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Abstrak
Penelitian in1 bertuyjuan untuk mengetahui pengaruh radiasi Masuk:
gelombang elektromagnetik  handphone redmi 9A  terhadap 26 September 2023
kandungan protein daging sapi dan pengaruh lama paparan dan jarak Diterima:
radiasi dari telepon seluler redmi 9A terhadap daging sapi. Sampel 03 Oktober 2023
daging sapi diradiasi dengan menggunakan radiasi dari gelombang Diterbitkan:
elektomagnetik handphone redmi 9A dengan variasi lama paparan 04 Oktober 2023
tanpa radiasi atau 0, 60 dan 90 menit dan variasi jarak sumber radiasi Kata kunci:
terhadap objek 2 dan 7 ecm. Perhitungan kandungan protein daging Handphone Redmi 9A, Kandungan Protein,
sapi diukur menggunakan metode khedjal. Hasil penelitian dan Radiasi.

menunjukan bahwa pada jarak 2 cm dengan lama paparan 60 menit
nilai protein yang diperoleh 16,259, 90 menit nilai kadar proteinnya
sebesar 17,78 dan pada jarak 7 cm ketika diberikan paparan radiasi
selama 60 menit kandungan sebesar 22,79 darn 17,415. Intensitas
radiast yang dihasilkan oleh handphone redmi 9A berpengaruh
terjadinya penurunan dan peningkatan kandungan protein daging
sapl. Varlasi lama paparan dan jarak tidak bepengaruh pada lama
paparan 90 menit dengan jarak 2 cm hal 1 dikarenakan radiasi yang
didapatkan dari objek semakin banyak tetapi kandungan protein yang
dihasilkan meningkat, sedangkan pada lama paparan ke 90 dengan
jarak 7 cm berpengaruh yang mana semakin jauh objek radiasi radiasi
yang didapatkan semakin semakin sedikit dan kandungan protein
menurun.

1. Pendahuluan

Di zaman sekarang ketergantungan manusia terhadap teknologi tidak dapat dimungkiri lagi, salah satunya adalah
telepon seluler. Telepon seluler sudah menjadi kebutuhan primer manusia yang digunakan dalam membantu
pekerjaan maupun hiburan semata. Setiap tahun angka pengguna telepon seluler (ponsel) di Indonesia semakin meningkat
dari tahun ke tahun [1]. Penggunaan ponsel yang semakin meningkat membuat para pengguna harus lebih mencermati
efek samping penggunaan ponsel terhadap kesehatan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari, tanpa disadari tubuh kita
sering berinteraksi dengan radiasi tersebut. Meskipun radiasi gelombang elektromagnetik yang dipancarakan oleh telepon
seluler pada dasarnya kecil, namun iteraksi pengguna yang lama mampu berpotenst menimbulkan gangguan kesehatan
bahkan kerusakan pada jaringan atau sel. Efek samping yang dikhawatirkan terhadap para pengguna adalah adanya paparan
radiasi gelombang elektromagnetik [2]. Telepon genggam merupakan sebuah alat telekomunikasi yang memancarkan
sinyal menggunakan energi elektromagnetik dalam bentuk radiasi gelombang mikro [3]. Berdasarkan data BPS (2017),
pelanggan telepon genggam di Indonesia tahun 2011 sebanyak 249,8 juta, tahun 2017 sebanyak 435,11 juta pelanggan naik
sebesar 49,62 % [4]. Penggunaan teknologi komunikasi nirkabel dalam ponsel telah merevolusi telekomunikasi modern
dan ponsel telah menjadi sangat populer sehingga jumlahnya melebihi populasi global [5]. Tubuh manusia menyerap
proporsi radiasi tertentu ketika diperkenalkan ke medan elektromagnetik. Radiasi adalah pemancaran dan perambatan
gelombang yang membawa tenaga melalui ruang atau zat, misalnya pemancaran dan perambatan gelombang
elektromagnetik ,gelombang bunyi, penyinaran. Meskipun radiasi yang di pancarakan telepon seluler pada dasarnya kecil
namun interaksi pengguna yang lama mampu berpotensi menimbulkan gangguan kesehatan bahkan kerusakan jaringan
maupun sel, radiasi elektromagnetik dalam jumlah kecil dan secara terus menerus akan berbahaya dan menimbulkan efek
negatif. Salah satu molekul yang rusak akibat paparan radiasi adalah protem. Protein merupakan salah satu makronutrisi
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yang memilki peranan penting dalam pembentukan biomolekul. Protein merupakan makromolekul yang menyusun lebih
dari separuh bagian sel. Protein menentukan ukuran dan struktur sel, komponen utama dari enzim yaitu biokatalisator
berbagai reaksi metabolisme dalam tubuh [6]. Penelitian ini menggunakan daging sapi sebagai sampel karena merupakan
salah satu bahan pangan asal ternak yang mengandung nutrisi berupa air, protein, lemak, mineral, dan sedikit karbohidrat
yang dikonsumsi oleh masyarakat. Komposisi daging sapi terdiri dari 19% protein, 5% lemak, 70% air, 3,5% zat-zat non
protein dan 2,5% mineral Secara umum kualitas daging sapi ditentukan berdasarkan pada kandungan lemak dan protein
[7]. Penelitian terdahulu menyebutkan bahwa semakin lama daging terpapar radiasi maka jumlah proteinnya semakin turun
[8]. Pasar Inpres merupakan salah satu tempat penjualan daging sapi yang ada di Kota Kupang, rata-rata para pedagang
lebih banyak menggunakan handphone ketika sedang berjualan. Handphone digunakan sebagai media komunikasi ketika
pelanggan memesan daging, sehingga paparan radiasi bisa saja terjadi di sekeliling daging yang akan dijual. Peneliti
menggunakan daging sapi sebagai sampel karena perbandingan komposisi protein daging sapi 18,8%, kambing 16,69 dan
ayam 18,29%. Paparan dari radiasi elektromagnetik berpotensi dapat berdampak pada perubahan permeabilitas membran
sel, komposisi pembentukan darah, serta perubahan tingkat kanker yang berkaitan pembentukan enzim, jika melampaui
batas aman yaitu 10mW/cm2 [9]. Efek biologis lainnya yaitu mudah mengantuk, sakit kepala, mudah lelah serta
mudah marah [10]. Kebaharuan penelitan i adalah radiasi elektromagnetik yang ditmbulkan  dar1 penggunaan
telepon seluler berpotensi akan dapat menyebabkan beberapa gangguan terhadap kesehatan [11]. Kerusakan yang terjadi
pada struktur protein disebabkan oleh banyak hal, salah satunya adalah paparan radiasi.. Tujuan penelittan mi adalah
mengetahul pengaruh radiasi telepon seluler terhadap kandungan protein dalam daging sapi agar dapat diketahui dampak
yang ditimbulkan oleh paparan radiasi tersebut terhadap suatu jaringan makhluk hidup.

2. Metode Penelitian

Penelitian i dilakukan pada bulan mei hingga juli 2022. Sampel dari penelitian i dibeli langsung dari Pasar Inpres
Kota Kupang dan proses pengukuran pengaruh radiasi dan lama paparan dari Aandphone redmi 9A dilakukan di
Laboratorium Pakan dan Nutrisi Kesehatan Hewan Politeknik Pertanian Negert Kupang. Penelittan i1 menggunakan
metode khedjal untuk analisis kandungan protein daging sapi.

Data yang didapat berupa kandungan protein daging sapi sesudah diradiasi dengan variasi lama paparan serta variasi
jarak sumber terhadap objek, dimana untuk setiap variasi lama paparan dan jarak sumber terhadap objek dilakukan
pengukuran dalam 2 kelompok dan masing-masing kelompok sebanyak 2 sampel. Selanjutnya data tersebut di rata-rata,
kemudian untuk setiap variasi lama paparan dan jarak sumber terhadap objek dibuat plot atau grafik. Selanjutnya dari plot
tersebut dibuat trendline sesuai dengan sebaran datanya. Persamaan yang digunakan dalam perhitungan ini adalah:

X = Nilai rata-rata kandungan protein daging sapi
x;= Hasil Pengukuran kandungan protein daging sapi ke;
n = Banyaknya Pengulangan Pengukuran
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3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Radiasi Gelombang Elektromagnetik Handphone Redmi 9A Terhadap Kandungan Protein Daging Sapi
a. Kandungan Protein pada Jarak 2 cm

Hubungan antara lama paparan dan kandungan Protein daging sapi
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Gambar 1 Grafik hubungan antara lama paparan dengan kandungan protein untuk jarak 2 cm

b. Kandungan Protein pada Jarak 7 cm

Hubungan antara lama paparan dan kandungan protein daging sapi
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Gambar 2 Grafik hubungan antara lama paparan dan kandungan protein untuk jarak 7 cm

3.2 Analisis Pengaruh Radiasi Gelombang Elektomagnetik Terhadap Kandungan Protein Daging Sapi

Dari grafik yang didapat dart gambar 1 dan 2 bahwa daging sapi tanpa radiasi memiliki kadar protein sama atau
konstan untuk jarak 2 dan 7 cm sebesar 17,415 dan pada penelitian ini dengan menggunakan variasi energi radiasi maka
kandungan protein pada daging segar juga bervariasi, dimana hasil yang diperoleh pada saat daging sapi diberi energi radiasi
pada jarak 2 cm dengan nilai protein yang diperoleh 16,259. Energi radiasi yang diberikan pada daging sapi dengan lama
paparan radiasi selama 90 menit nilai kadar proteinnya sebesar 17,78 ketika jaraknya diubah menjadi 7 em juga mengalami
peningkatan kadar protein daging sapi pada menit ke-60 sebesar 22,79 dari 17,415. Hal im1 diakibatkan karena radiasi yang
dihasilkan dari radiasi gelombang elektromagnetik handphone redmi 9A mempunyai Nilai Batas Dosis (DBS)[12], hal lain
yang kemungkinan terjadi adalah suhu yang rendah dan reaksi kimiawi yang berbeda dengan pemanasan lainnya sehingga
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Dalam penelitian 1 radiasi gelombang elektromagnetik handphone redmi 9A
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berpengaruh pada jarak radiasi 2 cm dengan lama paparan 60 menit, dan pada 90 menit kandungan protein mengalami
peningkatan yang mana mempertahankan kondisi aslinya. Sedangkan pada jarak 7 ¢m tidak berpengaruh karena tidak
mampu merubah kondisi dari sampel daging sapi, hal tersebut kemungkinan terjadi suhu yang rendah dan reaksi kimiawi
yang berbeda dengan pemanasan lainnya sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Dari hasil yang diperoleh ini
disimpulkan bahwa nilai dari kandungan protein ini juga disebabkan oleh faktor luar seperti suhu yang rendah sehingga hal
mi menyebabkan hasil dari nilai kandungan protein daging sapi yang telah diberikan paparan radiasi i tidak tetap. Suhu
merupakan faktor lingkungan yang berpengaruh terhadap laju perubahan suatu produk. Suhu ruang dapat memberikan
dampak buruk pada kualitas produk. Semakin lama peletakkan pada suhu ruang akan semakin meningkat aktivitas
mikroorganisme yang pada akhirnya mengakibatkan terjadinya penurunan kadar protein dan pembusukan[13].

Radiasi juga berpengaruh terhadap penurunan kandungan protein daging sapi dapat dilihat pada gambar 1 pada jarak
2 cm bahwa kandungan protein daging sapit mengalami penurunan pada menit ke-60 dan pada jarak 7 cm pada menit ke-
90 juga mengalami penurunan. Semakin lama waktu paparan radiasi handphone redmi 9A maka kandungan protein daging
sapi semakin menurun sehingga dapat dikatakan kandungan potein daging sapi berbanding terbalik dengan lama paparan
radiasi telepon seluler. Semakin lama objek berada didalam medan radiasi telepon seluler semakin besar intensitas radiasi
yang diterima oleh objek (daging sapi), sehingga kandungan protein daging sapi menurun seiring bertambahnya lama waktu
paparan.

Perubahan kadar protein yang menurun disebabkan karena adanya denaturasi protein akibat energl besar yang
diberikan yaitu akibat radiasi. Perubahan kadar protein pada energi radiasi yang tinggi dengan kadar protein yang tinggi,
menunjukkan bahwa radiasi mempunyai sifat yang dapat menghambat pertumbuhan mikroba pada sampel yang dapat
menimbulkan kerusakan pada proteinnya [14]. Energl radiasi gelombang microwave telepon seluler yang diserap oleh
bahan akan menyebabkan peningkatan temperatur pada molekul-molekul penyusun bahan. Semua energi radiasi yang
terserap akan muncul dalam bentuk panas karena pada molekul-molekul penyusun bahan terjadi peningkatan rotasi antar
atom. Setiap molekul memiliki energi internal yang berbeda-beda, Energi internal molekul merupakan total energi
translasi, rotast dan vibrasi, sehingga jika suatu senyawa menyerap radiasi gelombang mikrowave, maka tingkatan energi
didalam molekul akan tereksitasi ketingkatan energi yang lebih tinggi, sesuai dengan tingkatan energi yang diserap yang
akan terjadi adalah perubahan energi rotasi molekul. Hal ini dapat berdampak pada konsumen yaitu nilai dari kandungan
gizi daging yang dikonsumsi sudah berkurang apaabila daging sapi yang dikonsumsi sudah terpapar radiasi dar1 Aandphone
redmi 9A.

3.3 Pengaruh Variasi Lama Paparan dan Jarak Radiasi terhadap Kandungan Protein Daging Sapi

Dari hasil penelitian yang ditampilkan dalam bentuk grafik pada gambar 1 dan 2 menunjukan bahwa kandungan
protein daging sapi juga dipengaruhi oleh variasi lama paparan dan jarak sumber radiasi terhadap objek (daging sapi).
Terlihat pada gambar 1 daging sapi yang tanpa radiasi mengalami penurunan kandungan protein daging sapi setelah
dipaparkan radiasi selama 60 menit, bahwa semakin dekat jarak radiasi maka semakin banyak bahan akan menyerap radiasi
sehingga semakin banyak protein yang rusak dan pada gambar 2 bahwa terjadi penurunan kandungan protein daging sapi
ketika diberikan radiasi selama 90 menit lamanya. Sehingga dapat dikatakan semakin lama objek berada didalam medan
radiasi handphone redmi 9A semakin besar intensitas radiasi yang diterima oleh objek, sehingga kandungan protein daging
sapl menurun seiring bertambahnya lama waktu paparan. Daging cepat mengalami kerusakan, dikarenakan aktivitas
mikrobia dan proses enzimatis yang berlanjut, dan jika tidak segera mendapatkan penanganan tertentu, maka dalam batas
waktu 24 jam, pada temperatur ruang setelah pemotongan, daging sudah mengalami kerusakan. Darl peneitian ini dapat
dilihat bahwa paparan radiasi dengan hp redmi dapat membuat turunnya kadar protein di jarak 2 cm selama 60 menit
sedangkan untuk jarak 7 cm dan waktu lain selain 60 dan 90cm menit kadar protein tidak dapat terbedakan dengan baik,
atau dapat diartikan tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap perubahan kadar protein daging sapi.

4. Kesimpulan

Berdasarakan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Intensitas radiasi gelombang elektromagnetik
yvang dihasilkan oleh handphone redm 9A dapat berpengaruh terhadap penurunan kandungan protein daging sapi.
paparan radiasi dengan hp redmi dapat membuat turunnya kadar protein di jarak 2 cm selama 60 menit sedangkan untuk
jJarak 7 cm dan waktu lain selain 60 dan 90cm menit kadar protein tidak dapat terbedakan dengan baik, atau dapat diartikan
tidak ada pengaruh yang signifikan terhadap perubahan kadar protein daging sapi yang di radiasi.
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